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Abstrak 
Selain berdasarkan sifat genetik, bentuk luar pada ternak sapi juga menjadi kriteria dalam pemilihan bibit 
seperti calon pejantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola warna bulu dan melakukan 
karakterisasi ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan sapi Bali jantan 
dengan kategori umur berbeda yang dipelihara secara tradisional pada peternakan rakyat. Penelitian ini 
menggunakan metode survey observatif. Total sebanyak 154 ekor sapi Bali diamati pola warna bulunya, dan 
sebanyak 29 ekor sapi Bali jantan dengan kategori umur berbeda diukur karakteristik ukuran tubuh meliputi 
lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badannya. Data hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis secara 
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pola warna bulu sapi Bali semuanya normal 
dengan proporsi merah bata mengkilap dan pudar masing-masing sebesar 64 % dan 36 %.   Lingkar dada, 
tinggi pundak dan panjang badan untuk umur < 1 tahun (I0) adalah sebesar 108,47, 86,92, dan 84,07 cm ; 
untuk umur 1-2 tahun (I1) sebesar 120,62, 96,98, dan 96,61 cm ; sedangkan untuk umur > 2 tahun (I2) 
masing-masing sebesar 144,75, 116,93, dan 112,22 cm. Ukuran tubuh sapi Bali jantan masih tergolong 
rendah dan belum memenuhi standar kualitas bibit sapi potong yang baik.   
 
Kata kunci: Warna bulu, ukuran tubuh, sapi Bali, peternakan rakyat. 
 
Abstract 
The aims of this reseach were both to identification of coat color and to characterization several body 
measurements of Bali cattle male categorized in three types of age which reared in traditional farming 
system. The study conducted by using survey observatory method with total of  154 tails of beef cattle using 
for coat color identification and 29 tails of male Bali cattle were measured. Observed variables were coat 
color, chest circumference, shoulder height and body lenght. The data obtained were analyzed descriptively. 
The results showed that the distribution of Bali cattle with normal coat color was 100 %, but if diveded into 
native and unnative color then the frequencies were 64 % and 36 % respectively. The average rate of chest 
circumference, shoulder height and body lenght of male Bali cattle respectively were follows  108.47, 86.92, 
and 84.07 cm for Io ; 120.62, 96.98, dan 96.61 cm for I1 ; and 144.75, 116.93, and 112.22 for I2 cm. The body 
size of male Bali cattle is still relatively low and does not meet the quality standards of good beef cattle. 
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PENDAHULUAN 
Sapi Bali merupakan plasma nutfah 
asli Indonesia sebagai aset sumberdaya 
genetik nasional dan juga masuk dalam aset 
dunia sebagi salah satu bangsa sapi yang ada 
di dunia yang tercatat berdasarkan catatan 
FAO yang perlu dipertahankan keberadaan 
dan kelestariannya (Hikmawaty et al., 2014). 
Sapi Bali mempunyai keunggulan spesifik 
sumberdaya genetik ternak asli dengan ciri 
khas tertentu dan mempunyai kemampuan 
untuk berkembang dengan baik pada berbagai 
lingkungan tropik yang ada di Indonesia. Sapi 
bali juga memiliki performa produksi yang 
cukup bervariasi dan kemampuan reproduksi 
yang tetap tinggi (Syaiful et al., 2020). 
Perbaikan mutu genetik ternak sifat-
sifat ekonomis seperti pertumbuhan dan 
produksi perlu dilakukan dalam upaya 
mendukung ketersediaan produksi daging sapi 
guna dalam menunjang program swasembada 
daging nasional. Sifat ekonomis ini umumnya 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan seperti tataksana pemeliharaan, 
ketersediaan pakan, dan faktor lainnya yang 
kompleks (Pundir et al., 2007). Sapi Bali 
umumnya dipelihara oleh peternak rakyat 
dengan sistem pemeliharaan masih bersifat 
tradisional dengan salah satunya kendala yaitu 
terjadinya penurunan kualitas bibit 
(Handiwirawan dan Subandriyo, 2004). 
Peningkatan kualitas bibit sapi potong dapat 
dilakukan melalui seleksi terhadap bibit sapi 
potong yang baik, namun hal ini perlu 
didukung dengan penggunaan informasi yang 
tepat dan sederhana menyangkut karakteristik 
fenotip seperti warna bulu dan ukuran-ukuran 
tubuh dalam penentuan kriteria seleksi di 
lapangan (Gunawan dan Putera, 2016). 
 
 
Warna bulu merupakan sifat kualitatif 
pada sapi potong telah digunakan dalam 
identifikasi dan klasifikasi galur sapi tertentu 
dalam populasi ternak, selain itu juga sebagai 
marker atau penciri yang dapat memudahkan 
mengontrol kondisi ternak (Dauda et al., 
2018). Menurunnya tingkat kualitas genetik 
ternak sapi salah satunya ditandai dengan 
adanya penyimpangan fisiologis ternak seperti 
adanya warna bulu yang menyimpang dari 
warna bulu aslinya (Soekardono et al., 2009). 
Pada umumnya, sapi Bali berwarna merah 
bata, sehingga apabila ada warna yang 
berbeda dari warna pada umumnya, maka 
terjadi penyimpangan. Dengan adanya 
klasifikasi sapi berdasarkan warna diharapkan 
dapat membantu untuk lebih cepat dalam 
mengidentifikasi jenis sapi yang dimiliki 
dalam satu peternakan (Cholissodin et al., 
2015). 
Disamping berdasarkan sifat genetik 
(bangsa), bentuk luar juga menjadi kriteria 
dalam pemilihan bibit (pejantan). Bentuk atau 
ciri luar sapi mempunyai korelasi positif  
terhadap faktor genetik seperti laju 
pertumbuhan dan kualitas daging (Baharun et 
al., 2017). Seleksi sederhana berdasarkan linier 
ukuran tubuh masih relevan untuk 
diaplikasikan dalam upaya pemilihan bibit 
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pada sapi potong yang akan dikembangkan 
lebih lanjut (Gunawan dan Putera, 2016). 
Selain itu linier ukuran tubuh mempunyai nilai 
heritabilitas sedang sampai tinggi dan memiliki 
korelasi yang tinggi dengan sifat pertumbuhan 
(Afolayan et al., 2002). Salah satu cara untuk 
mengukur pertumbuhan sapi potong dengan 
memperoleh nilai bobot badan sapi adalah 
menggunakan ukuran tubuh. Ukuran tubuh 
yang dapat digunakan untuk mengestimasi 
bobot badan diantaranya adalah tinggi pundak, 
panjang badan, dan lingkar dada (Ikhsanuddin 
et al., 2018). 
Dalam upaya mempertahankan 
eksistensi bangsa sapi potong lokal sebagai 
plasma nutfah indigenous, maka perlu 
dilakukan kegiatan penjaringan sapi-sapi lokal 
potensial yang ada di peternakan rakyat 
sebagai sumber bibit guna mendapatkan bibit 
yang berkualitas, dan secara sederhana melalui 
uji performan berdasarkan sifat kuantitatif dan 
kualitatif meliputi pengukuran, penimbangan 
dan penilaian (Hartati et al., 2009). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 
warna bulu dan melakukan karakterisasi 
ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, 
tinggi pundak dan panjang badan sapi Bali 
jantan dengan kategori umur berbeda yang 
dipelihara secara tradisional pada peternakan 
rakyat.     
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga (3) bulan mengambil lokasi pada usaha 
peternakan sapi Bali rakyat yang umumnya 
secara tradisional ekstensif di kampung 
Kalobo, distrik Salawati Utara, Kabupaten Raja 
Ampat. Pertimbangan pemilihan lokasi ini 
karena (1) merupakan sentra pengembangan 
sapi potong, (2) pemeliharan sapi Bali masih 
bersifat tradisional dimana sapi dilepas pada 
padang pengembalaan, (2) populasi sapi Bali 
merupakan yang terbanyak di wilayah tersebut, 
dan (3) dalam kampung ini dibangun UPTD 
Pembibitan dan Pengembangan Sapi Potong 
dimana peternak rakyat merupakan mitra dari 
UPTD dalam program inti plasma 
pengembangan sapi potong di wilayah tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode 
survey observatif. Sampel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian didata berdasarkan 
semua sapi yang dapat dikumpulkan dan 
didentifikasi. Total sebanyak 154 ekor sapi 
Bali diamati pola warna bulunya, dan total 
sebanyak 29 ekor sapi Bali jantan dengan 
kategori umur berbeda diukur karakteristik 
ukuran tubuhnya. Jumlah sampel sapi Bali 
jantan yang diukur lebih sedikit karena (1) 
umumnya peternak telah menjualnya akibat 
kondisi keuangan yang mendesak atau guna 
menambah pendapatn keluarga, dan (2) banyak 
sapi Bali jantan yang dilepas di hutan jauh dari 
lokasi pemukiman sehingga menjadi liar dan 
sulit untuk ditangkap dan diukur. Peralatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kamera untuk dokumentasi, pita ukur, tongkat 
ukur dan alat tulis menulis. 
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Peubah yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi warna bulu dan ukuran-ukuran 
tubuh (meliputi lingkar dada, tinggi pundak, dan 
panjang badan). Terdapat banyak ukuran tubuh 
yang dapat digunakan sebagai penciri seekor 
ternak, namun hanya tiga kategori ukuran tubuh 
yang digunakan sebagai peubah penelitian ini 
karena umumnya lingkar dada, tinggi badan 
(tinggi pundak atau tinggi gumba), panjang 
badan, yang dipakai sebagai ukuran statistik 
vital dalam pemilihan bibit sapi potong 
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
54/Permentan/OT.140/10/2006 tentang 
Pedoman Pembibitan Sapi Potong yang Baik 
(Good Breeding Practice). 
Pengambilan data sebagai berikut (1) 
pola warna bulu diperoleh lewat pengamatan 
langsung di lapangan dan dibagi dalam kategori 
(normal dan menyimpang) dan (merah bata 
mengkilap dan pudar) ; (2) lingkar dada diukur 
pada bidang yang terbentuk mulai dari pundak 
sampai dasar dada di belakang siku dan tulang 
belikat menggunakan pita ukur dalam satuan 
cm; (3) tinggi pundak diukur dari titik tertinggi 
pundak tegak lurus sampai tanah dengan 
menggunakan tongkat ukur dalam satuan cm; 
dan (4) panjang badan diukur dari penonjolan 
bahu (tubersitas humeri) sampai penonjolan 
tulang duduk (tuber ischii) dengan 
menggunakan tongkat ukur dalam satuan cm. 
Data hasil penelitian ditabulasi dan 
dianalisis secara deskriptif. Data pola warna 
bulu dianalisis dengan menghitung frekuensi 
atau persentasenya, sedang data lingkar dada, 
tinggi pundak dan panjang badan dianalisis 
dengan menghitung rata-rata dan simpangan 
bakunya menurut Kaps dan Lamberson (2004). 
Analisis data dengan bantuan perangkat lunak 
Microsoft Office Excel 2010. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Warna Bulu 
Warna bulu pada sapi merupakan sifat 
kualitatif yang umumnya hanya dikontrol oleh 
satu atau dua pasang gen, tidak sama sekali 
atau sangat sedikit dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan (Kirkpatrick, 2015), mudah diamati 
sehingga mudah dimonitor sepanjang waktu, 
serta sering digunakan sebagai marker atau 
penciri untuk identifikasi dan klasifikasi galur 
atau rumpun tertentu dalam populasi ternak 
(Dauda et al., 2018 ; Kosgey et al., 2006). 
Sapi Bali berdasarkan standarisasi mutu 
bibit mempunyai ciri khas pada pola warna 
tubuh bulunya, dan akan berubah sesuai usia 
terutama pada sapi jantan, sehingga termasuk 
hewan dimoprhism-sex. Umumnya warna 
merah bata ditemukan baik pada sapi jantan 
maupun betina, namun warna bulu pada jantan 
biasanya berubah dari merah bata menjadi 
cokelat tua atau hitam setelah Sapi itu 
mencapai dewasa kelamin sejak umur 1,5 
tahun dan menjadi hitam mulus pada umur 3 
tahun. Warna hitam dapat berubah kembali 
menjadi merah bata apabila dikebiri, yang 
disebabkan pengaruh hormon testosterone. 
Warna putih ditemukan pada bagian belakang 
paha, pinggir bibir atas, dan pada kaki mulai 
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dari tarsus dan carpus sampai batas pinggir atas 
kuku, bulu pada bagian dalam telinga. Bulu 
pada ujung ekor dan garis belut pada punggung 
berwarna hitam (Sampurna, 2011 ; Alamsyah, 
2015). 
Karakteristik warna bulu sapi Bali pada 
peternakan rakyat di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 1. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak terdapat pola warna bulu 
yang menyimpang dari pola warna bulu 
menurut standar bibit sapi Bali atau sebanyak 
100 % pola warna bulu sapi Bali yang diamati 
normal. Berdasarkan hasil pengamatan tidak 
terdapat penyimpangan warna bulu sapi Bali 
murni karena tidak terjadi perkawinan dengan 
bangsa sapi lain. Soekardono et al., (2009), 
pada sapi Bali rakyat terkadang ditemukan 
terdapat beberapa kelainan pola warna bulu 
sebagai indikasi telah adanya degradasi genetik 
pada sapi Bali. Di antaranya adalah sapi injim 
(warna tubuh sampai bulu telinga bagian dalam 
berwarna hitam sejak kecil, dan pada sapi 
jantan walaupun dikebiri tidak terjadi 
perubahan warna) dan sapi mores (adanya 
warna hitam atau merah pada bagian bawah 
yang mestinya berwarna putih). Kadang-
kadang bulu putih terdapat di antara bulu yang 
cokelat (merupakan bintik-bintik putih) yang 
merupakan kekecualian atau penyimpangan 
ditemukan sekitar kurang dari 1%. 
                                Tabel 1. Pola warna bulu sapi Bali pada peternakan rakyat. 
Peubah Jumlah 
Jumlah sampel (ekor) 154 
Pola Warna  
Normal (%) 100 
Menyimpang (%) 0 
Kondisi Warna Bulu  
Mengkilap (%) 64 
Pudar (%) 36 
 
Bulu Sapi Bali dapat dikatakan bagus 
(halus) pendek-pendek dan mengkilap. Karena 
pola warna bulu dalam penelitian ini semuanya 
normal, maka pengamatan lanjutan dilakukan 
untuk mengidentifikasi pola warna bulu dengan 
kategori mengkilap atau memudar. Warna 
merah bata menunjukkan masih cukup 
murninya bibit sapi Bali yang diternakkan. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sapi Bali yang 
memiliki warna bulu merah bata mengkilap 
sebesar 64%, sedangkan merah bata pudar 
sebanyak 36 %. Warna merah bata mengkilap 
kemungkinan karena rendahnya penerapan 
tatalaksana pemeliharaan ternak seperti ternak 
jarang dimandikan atau dibersihkan sehingga 
warna bulu kelihatan pucat, atau akibat ternak 
terserang penyakit cacingan (Gwaza et al., 
2018). Meski demikian terdapat dugaan bahwa 
variasi warna bulu ini berkaitan dengan 
penurunan mutu genetik sapi Bali yang 
signifikan akibat proses silang dalam. 
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Ukuran Tubuh Sapi Bali Jantan 
Kemampuan produksi seekor ternak 
salah satunya dikaitkan dengan kecepatan 
pertumbuhannya (Chamdi, 2005). Karena 
berkorelasi positif maka kecepatan 
pertumbuhan dapat diketahui berdasarkan 
pertumbuhan dimensi ukuran tubuh. Sejalan 
dengan pertambahan umur ternak maka 
dimensi ukuran tubuh semakin meningkat. 
Pertumbuhan anak sapi pada masa prasapih 
umumnya dipengaruhi oleh kemampuan pedet 
menyusui pada induknya (Hikmawaty et al., 
2018 ; Kusuma et al., 2018 ; Lukuyu et al. 
2016). 
Berdasarkan ketentuan pemerintah 
umumnya lingkar dada, tinggi badan (tinggi 
pundak atau tinggi gumba), panjang badan, dan  
bobot badan dipakai sebagai ukuran statistik 
vital yang dijadikan sebagai kriteria pemilihan 
bibit sapi potong di Indonesia. Dengan 
demikian data ukuran tubuh sapi Bali jantan 
dengan kategori umur berbeda yang 
dikarakterisasi pada penelitian ini terdiri dari 
lingkar dada, tinggi pundak, dan panjang 
badan, seperti dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan ± simpangan baku ukuran tubuh sapi Bali Jantan pada peternakan rakyat dengan 
kategori umur berbeda. 
Peubah 
Kategori Umur 
< 1 tahun (Io) 1-2 tahun (I1) > 2 tahun (I2) 
Jumlah Sampel (ekor) 6 13 10 
Lingkar Dada (cm) 108,47 ±14,18 120,62 ±10,56 144,75 ±13,91 
Tinggi Pundak (cm) 86,92 ±8,62 96,98 ±4,61 116,93 ±20,05 
Panjang Badan (cm) 84,07 ±6,18 96,61 ±6,56 112,22 ±9,77 
 
Lingkar dada dapat digunakan sebagai 
indikator kapasitas tubuh sapi, sebab semakin 
besar lingkar dada organ-organ yang terdapat 
di dalam rongga dada juga semakin besar 
seperti paru-paru dan jantung (Afolayan et al., 
2002). Hasil penelitian menunjukkan sapi Bali 
jantan pada peternakan rakyat yang dipelihara 
secara tradisonal mempunyai rataan lingkar 
dada sebesar 108,47 cm, 120,62 cm, dan 144,7 
cm masing-masing untuk kategori umur I0, I1, 
dan I2. Hasil penelitian ini masih jauh di 
bawah standar ukuran vital bibit sapi Bali 
dimana calon pejantan setidaknya memiliki 
lingkar dada sebesar 172 cm pada kategori 
umur 1,5 sampai 2 tahun (Zurahmah dan The, 
2011). Dengan demikian sapi Bali jantan pada 
peternakan rakyat yang ada pada lokasi 
penelitian masih berada pada kategori rendah 
karena untuk sapi Bali jantan yang berumur 
lebih dari dua tahun saja lingkar dadanya hanya 
sebesar 144,7 cm. Pada kondisi pengaruh 
faktor galur, dan jenis kelamin yang relatif 
sama atau seragam, maka penyebab perbedaan 
ukuran lingkar dada diantaranya disebabkan 
oleh pengaruh genetik (Cam et al., 2010), umur 
(Lukuyu et al., 2016), sistem pemeliharaan 
dimana berkaitan dengan pakan yang diberikan 
kepada ternak sapi dan suhu serta iklim 
lingkungan di sekitar habitat sapi (Nsoso et al., 
2003). 
DOI:10.30598/jhppk.2021.5.1.97 Page 103 
ISSN ONLINE: 2621-8798 
Pertumbuhan tinggi pundak atau punuk 
pedet sapi bail jantan dan betina pada umur 0 – 
6 bulan mengalami pertumbuhan yang lebih 
cepat dari pada pinggulnya. Hal ini disebabkan 
kaki bagian depan lebih aktif bergerak pada 
saat pedet menyusu pada induknya. Perbedaan 
tuntutan fisiologis dan fungsional yang berbeda 
berakibat pula perbedaan urutan pertumbuhan 
(Sampurna et al., 2013). Hasil karakterisari 
tinggi pundak sapi Bali jantan pada lokasi 
penelitian adalah sebesar 86,92 cm untuk anak 
sapi jantan, 96,98 cm untuk pedet jantan, dan 
116, 93 cm untuk jantan dewasa. Bila 
dibandingkan dengan standar ukuran vital bibit 
calon pejantan sapi Bali pada kategori umur 
1,5 sampai 2 tahun untuk tinggi pundak yaitu 
sebesar 110 cm, maka hasil penelitian tidak 
berbeda jauh walaupun masih tergolong 
rendah. Sapi Bali jantan pada lokasi penelitian 
dapat dikategorikan sebagai sapi yang kurus, 
karena kondisi lingkar dadanya yang kecil 
namun memiliki tinggi badan yang tidak telalu 
berbeda jauh dengan ukuran standar. Pengaruh 
variasi umur, dan sistem pemeliharaan dapat 
disinyalir sebagai faktor penyebabnya. 
Panjang badan yang juga memiliki 
korelasi positif dengan tingginya bobot badan 
mencerminkan memudahkan dalam mencari 
bibit pengganti lebih awal, mengurangi biaya 
ternak pengganti dan kemungkinan tercapainya 
masa hidup yang panjang (Vergara et al., 
2009). Hasil pengukuran terhadap panjang 
badan sapi Bali jantan pada peternakan rakyat 
di lokasi penelitian untuk kategori umur kurang 
dari 1 tahun, 1-2 tahun dan lebih dari dua tahun 
diperoleh masing-masing adalah sebesar 84,07 
cm, 96,61 cm, dan 112,22 cm. Hasil penelitian 
menunjukkan panjang badan sapi Bali jantan 
masih tergolong rendah bila dibandingkan 
dengan ukuran vital bibit calon pejantan sapi 
Bali pada kategori umur 1,5 sampai 2 tahun 
untuk panjang badan yaitu sebesar 122 cm. 
Ukuran tubuh yang besar juga dikaitkan 
dengan penggunaan jantan sebagai calon 
pejantan untuk mengawini betina oleh sebagian 
peternak sehingga kriteria yang dipilih adalah 
ternak yang lebih besar. Semua ukuran tubuh 
(lingkar dada, tinggi pundak dan panjang 
badan) sapi Bali jantan dengan kategori umur 
muda (I0) sampai dewasa (I2) hasil penelitian 
ini masih tergolong rendah dan belum 
memenuhi standar dari tiga kategori kualitas 
bibit yang ditetapkan Direktorat Jenderal 
Peternakan Departemen Pertanian (Deptan, 
2006). Seleksi yang lebih terarah dan 
pengaturan perkawinan yang lebih terkontrol 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
bibit sapi Bali jantan sebagai calon pejantan 
yang berkualitas bagi pelestarian dan 
pengembangan populasi dan produktivitas sapi 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan pola warna bulu sapi Bali 
semuanya normal dengan proporsi merah bata 
mengkilap dan pudar masing-masing sebesar 
64 % dan 36 %.   Lingkar dada, tinggi pundak 
dan panjang badan untuk umur < 1 tahun (I0) 
adalah sebesar 108,47, 86,92, dan 84,07 cm ; 
untuk umur 1-2 tahun (I1) sebesar 120,62, 
96,98, dan 96,61 cm ; sedangkan untuk umur 
> 2 tahun (I2) masing-masing sebesar 144,75, 
116,93, dan 112,22 cm.  
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